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Abstrak

Risiko adalah suatu hal yang tertuju kepada hal yang tidak pasti, yang disebabkan oleh suatu hal
yang terjadi pada waktu tertentu. Hal itu bisa menjadi pemicu munculnya dampak buruk
maupun baik dalam skala besar maupun kecil. Adapun bentuk risiko-risiko ini dapat berupa
kebakaran, gempa bumi, keuangan yang tidak sehat yang dapat dianalisis melalui laporan
keuangan perusahaan, dan lain-lain. Untuk mengatasi risiko yang ada terutama pada suatu usaha
bisnis maka dibutuhkan nya suatu strategi yaitu adalah manajemen risiko. Manajemen risiko
adalah suatu proses analisis yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi,
mengembangkan alternatif penanganan risiko, memonitor dan mengendalikan perlakuan risiko.
Manajemen risiko pada suatu perusahaan sangatlah penting terutama pada perusahaan-
perusahaan yang skala bisnisnya besar, seperti salah satunya adalah PT. Ace Hardware Indonesia
Tbk. yang merupakan salah satu perusahan retail terbesar di Indonesia. Pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang berkonsentrasi pada data sekunder yaitu
laporan keuangan dari PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. untuk melihat apakah laporan
keuangan dari perusahaan ini sehat atau tidak, guna dapat dijadikan sebagai referensi dalam
berinvestasi. Hasil dari penelitian ini yang didasarkan pada data-data yang sudah disajikan pada
bagian-bagian artikel ini, dapat disimpulkan bahwa PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. masih bisa
menjadi pilihan bagi para investor yang ingin berinvestasi karena dari hasil analisis laporan
keuangan PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. mengalami peningkatan yang cukup baik dari tahun-
tahun sebelumnya. Selain itu, rasio-rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
nya masih berada di atas batas normal atau dapat dikatakan masih baik sehingga PT. Ace
Hardware Indonesia Tbk ini merupakan perusahaan yang layak untuk di investasikan.
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PENDAHULUAN

PT. Ace Hardware Indonesia Tbk. Atau biasa yang dikenal sebagai Ace Hardware saja adalah
suatu perusahaan ritel di Indonesia yang sudah tersebar ke berbagai wilayah yang ada di
Indonesia. Perusahaan ritel ini bergerak dalam bidang usaha perlengkapan rumah tangga dan
gaya hidup. Ace Hardware pertama kali dibuka pada tahun 1996 di Karawaci, Tangerang.
Sejak saat itu, Ace Hardware terus mengalami perkembangan sebagai perusahaan ritel dan
kini telah menjadi salah satu perusahaan ritel yang terbesar dan terkemuka di Indonesia yang
menyediakan berbagai perlengkapan rumah tangga dan gaya hidup di Indonesia.

PT. Ace Hardware ini per tanggal 19 September 2022, sudah memiliki 228 gerai atau cabang
dengan yang tersebar di 52 kota Indonesia. PT. Ace Hardware ini juga termasuk salah satu
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perusahaan terbuka di Indonesia, yang telah melakukan IPO (initial Public Offering) pada
tanggal 6 November 2007. Artinya saham atau kepemilikan perusahaan nya dapat diperjual
belikan dipasar modal Indonesia.

Perusahaan Ace Hardware yang sudah begitu besar skala perusahaan nya pada masa ini tidak
luput dari yang namanya risiko perusahaan, tetapi justru perusahaan yang skala nya besar
memiliki risiko yang lebih besar daripada perusahaan-perusahaan yang skala nya masih kecil.
Risiko-risiko ini dapat berupa kebakaran, gempa bumi, keuangan yang tidak sehat yang dapat
dianalisis melalui laporan keuangan perusahaan, dan lain-lain. Oleh karena itu, strategi
Manajemen Risiko (Risk Management) menjadi sangat penting bagi suatu usaha bisnis,
apalagi ketika perusahaan tersebut besar skala nya.

Manajemen risiko adalah suatu proses analisis yang terstruktur dan sistematis untuk
mengidentifikasi, mengukur, memetakan, mengembangkan alternatif penanganan risiko,
memonitor dan mengendalikan perlakuan risiko (Fitranita dan Wijayanti, 2020). Manajemen
risiko pada suatu perusahaan sangatlah penting karena dapat membantu perusahaan untuk
menganalisis serta meminimalisir kerugian, memberikan rasa aman, menjaga stabilitas, dan
dapat mendeteksi risiko yang terdapat pada perusahaan (Immanuel Zai, et al., 2022).

Pada penelitian ini kelompok akan menganalisis risiko-risiko laporan keuangan perusahaan
PT. Ace Hardware untuk melihat apakah perusahaan memiliki laporan keuangan yang sehat
atau tidak, dan apakah perusahan PT. Ace Hardware ini memiliki risiko keuangan yang tinggi
atau tidak berdasarkan laporan keuangan nya, serta agar penelitian ini dapat dijadikan suatu
bahan pertimbangan bagi para investor.

Change EBIT (Earnings Before Interest and Taxes)

EBIT adalah sebuah istilah yang sering disertakan dalam laporan laba rugi sebuah
perusahaan. Menurut Prihadi (2022), EBIT adalah keuntungan sebelum adanya pajak.
Komponen yang diperhitungkan dalam mencari EBIT adalah biaya operasional dan laba
kotor. Biaya operasional mencakup seluruh pengeluaran dalam aktivitas bisnis. Biaya
operasional tersebut dapat berupa sewa gedung, biaya listrik dan air, hingga gaji karyawan.
EBIT tentu saja tidak sama dengan keuntungan bersih. Namun, adanya EBIT membuat jumlah
keuntungan di luar pajak dan bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan bisa dihitung.
Ketika perusahaan tidak memiliki pendapatan lain, seperti investasi, maka laba operasi dan
EBIT adalah sama.

Untuk menghitung EBIT, terdapat dua rumus sebagai cara menghitung keuntungan
sebelum adanya bunga dan pajak, yaitu rumus EBIT secara langsung dan tidak langsung.
Terdapat dua rumus menghitung EBIT, yakni:

¢ Rumus langsung
Cara menghitung EBIT dengan langsung adalah EBIT= Total Penjualan Bersih -
Harga Pokok Penjualan - Biaya Operasional. Dengan rumus tersebut, EBIT dalam
laporan keuangan didapatkan dan ditempatkan paling atas. Nilai ini biasanya
digunakan untuk melihat kinerja perusahaan dan menilai atau mengevaluasi
keuntungan pada pertengahan tahun.

¢ Rumus tidak langsung
Sedangkan, cara menghitung EBIT dengan tidak langsung adalah EBIT= Laba
Bersih + Biaya Bunga + Pajak. Rumus EBIT tidak langsung ini biasanya digunakan
untuk menghitung pendapatan total di akhir tahun dengan nilai nyata yang didapat
dari biaya bunga dan pajak. Selain itu, nilai EBIT dalam laporan keuangan dari
perhitungan dengan rumus tidak langsung diumumkan pada rapat akhir tahun.
Hal ini juga yang membuat nilai dari perhitungan rumus EBIT tidak langsung ini
menjadi pertimbangan untuk membuat rencana perusahaan kedepannya.
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2. Change EPS (Earning Per Share)

Earnings per share (EPS) merupakan ukuran penting yang digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan. Menurut Tandelilin (2010a) menjelaskan earning per
share (EPS) dapat menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan
pemegang saham perusahaan. Besarnya EPS suatu perusahaan bisa diketahui dari
informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak
mencantumkan besarnya EPS perusahaan bersangkutan, tetapi EPS bisa dihitung
berdasarkan informasi laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan.

Kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dalam per
lembar saham merupakan indikator fundamental keuangan perusahaan yang nantinya
menjadi bahan pertimbangan investor dalam menentukan saham. Dengan penilaian
yang akurat dan cermat dapat meminimalkan resiko dan membantu investor dalam
meraih keuntungan. Secara matematis earning per share (EPS) dapat dirumuskan sebagai
berikut (Fahmi, 2012):

EPS = Laba Bersih / Saham Beredar

3. Sales Growth / Change Sales

Dilansir dari Stockopedia, sales growth adalah peningkatan dalam penjualan dalam
jangka waktu yang sudah ditentukan. Hal ini menjadi parameter yang digunakan untuk
mengukur performa tim sales, menentukan strategi bisnis yang harus dijalankan, dan juga
menjadi semacam indikator yang digunakan oleh jajaran atas sebuah perusahaan sebelum
mengambil keputusan. Tanpa perkembangan dari sisi pendapatan, bisnis menjadi berisiko
untuk disusul oleh kompetitor. Sales growth ini juga penting bagi investor, karena mereka
ingin tahu kondisi penjualan dan apakah demand produk atau jasa di sebuah perusahaan
akan terus meningkat.

Cara menghitung sales growth adalah dengan mengurangi jumlah penjualan di
periode ini dengan periode sebelumnya, membaginya dengan penjualan di periode
sebelumnya, lalu kalikan dengan 100.

Change Sales = (Penjualan periode ini - Penjualan periode sebelumnya) / Penjualan
periode sebelumnya x 100.

4. Degree of Operating Leverage & Degree of Financial Leverage
Degree of Financial Leverage (DFL) Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan
EBIT terhadap perubahan laba perusahaan digunakan tingkat leverage keuangan. Menurut

Warsono (2003:218) DFL dapat diformulasikan sebagai berikut:

DFL = Persentase perubahan dalam EPS / Persentase perubahan dalam EBIT

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan volume penjualan terhadap
perubahan EBIT dapat digunakan tingkat leverage operasi (degree of operating leverage
(DOL). Secara matematis, Warsono (2003:215) DOL dapat diformulasikan sebagai berikut:

DOL = Persentase perubahan dalam EBIT / Persentase perubahan dalam penjualan

5. Debt To Total Asset Ratio & Debt To Equity Ratio

Debt to Asset Ratio (DAR) DAR mengukur berapa besar jumlah aktiva perusahaan yang
dibiayai dengan hutang atau berapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Semakin tinggi nilai DAR berarti semakin besar sumber dana melalui
pinjaman untuk membiayai aktiva. Nilai DAR yang tinggi menunjukkan risiko yang tinggi
pula karena ada kekhawatiran perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya
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dengan aktiva yang dimiliki sehingga untuk memperoleh tambahan pinjaman akan semakin
sulit (Kasmir, 2014:156).

Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki. Dengan kata lain, mengukur berapa besar jumlah
aktiva perusahaan yang dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2014:156). DAR dihitung dengan
membandingkan total kewajiban dengan total aktiva :

DAR = Total Liabilitas / Total Aset

Debt to Equity Ratio (DER) DER digunakan untuk mengetahui setiap satuan modal sendiri
yang digunakan untuk menjamin hutang. Bagi kreditor, semakin besar rasio ini semakin
merugikan karena berarti risiko yang ditanggung semakin tinggi. Sebaliknya bagi perusahaan
semakin besar rasio ini semakin baik karena DER yang rendah menandakan pendanaan yang
disediakan pemilik sebagai jaminan semakin tinggi dan batas pengamanan bagi peminjam
semakin besar (Kasmir, 2014:158).

DER Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya dengan
menggunakan ekuitas yang dimiliki. Dengan kata lain, untuk mengetahui setiap satuan modal
sendiri yang digunakan untuk menjamin hutang (Kasmir, 2014:158). DER dihitung dengan
membandingkan total kewajiban dengan total modal sendiri:

DER = Total Liabilitas / Total Ekuitas

6. Menghitung Rasio Lancar & Rasio Kas

a. Current ratio atau rasio lancar digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya, seperti hutang dan upah. Ini dihitung dengan
membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Semakin tinggi hasilnya, semakin kuat posisi
keuangan perusahaan. Cara menghitung rasio lancar adalah sebagai berikut :

Rasio Lancar = Aktiva lancar / Hutang Lancar

b. Menurut Sugiono dan Edi (2016), Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan kas perusahaan untuk melunasi hutang lancarnya tanpa harus
mengubah aktiva lancar bukan kas (piutang dagang dan persediaan) menjadi kas. Indikator
yang dipergunakan untuk menghitung Cash Ratio adalah :

Rasio Kas = Kas / Hutang Lancar

METODELOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data-data yang diteliti
merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan yang dikeluarkan oleh setiap perusahaan
di bursa efek indonesia. Adapun beberapa tambahan data yang digunakan dari website
sekuritas dan website perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT.
Ace Hardware Tbk yang dimana perusahaan bergerak di bidang perlengkapan rumah tangga
dan gaya hidup. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi keuangan dan
mengukur kelayakan perusahaan untuk diinvestasikan dengan menggunakan analisa rasio
keuangan pada laporan keuangan perusahaan. Rumus-rumus rasio keuangan yang
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

NO RATIO FORMULA

1 Current Ratio Current Asset/ current liabilities

2 Quick Ratio Current asset - Inventory / Current
liabilities
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3 Cash Ratio Cash / Current liabilities

4 Debt to Asset Total Debt / Total Asset

5 Debt to Equity Total Debt / Equity

6 Return on Equity Net Profit / Equity

7 Return on Asset Net Profit / Total Assets

8 Net Profit Margins Net Profit / Revenue

9 Price to Earning Ratio Stock Price / Earning per Share

10 Price to Book Value Stock Price / Book Value per Share

12 Degree Operating Leverage Change of EBIT/ Change of Sales
(DOL)

13 Degree Financial Leverage Change of EPS / Change of EBIT

(DFL)

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya dilihat dari segi pemasaran,
kepemimpinan, pelayan publik, atau kinerja pekerja. Namun, perlu dilihat dari segi
keuangan-nya juga. Berikut hasil nilai dengan data yang tim peneliti peroleh dari laporan

keuangan PT. ACE HARDWARE Indonesia Tbk

4.1. Rasio Likuiditas
Table 1. Rasio Likiuditas
Rasio Likuiditas

Current Ratio

Tahun Current assets (A)

2017 3,358,272,302,312
2018 4,096,280,475,383
2019 4,584,328,815,680
2020 5,192,108,153,404
2021 5,034,737,166,320
Quick Ratio

Tahun Current Asset - Inventory (A)
2017 1,509083658983
2018 1,57637201353
2019 1,931626265234
2020 2,73888144107
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Current Liability(B) (A/B)

478,203,556,747 0,007
631,055,459,387 0,0064
567,618,484,153 0,008
844,928,054,206 0,0061
722,537,447,543 0,0069

Current liabilities (B) (A/B)

478,203,556,747 0,0031
631,055,459,387 0,0024
567,618,484,153 0,0034
844,928,054,206 0,0032
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2021

Notes: Hasil Current Ratio dan Quick Ratio
Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-

tahunan)

Dalam hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa PT ACE Hardware
berada memiliki current ratio yang sangat tidak baik, atau bahkan buruk. Ketidaksanggupan
atau kesulitan PT ACE Hardware dalam membayar kesanggupan. Pada tahun 2019 disaat
virus COVID-19 mulai merajalela sehingga mencapai angka yang cukup jauh dari baik atau

2,666788664188

ideal current ratio yaitu 1.

Pada Quick Ratio yang masih berhubungan dengan current ratio. Sama halnya dengan di
current ratio, dimana PT ACE Hardware memiliki kesulitan dalam membayar hutangnya
dengan cepat. Terutama pada tahun 2021 yaitu 0,0036 mengalami kenaikan yang banyak

722,537,447,543

dibandingkan dengan tahun-tahun yang sebelumnya.

4.2 Rasio Solvabilitas
Table 2. Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas

DER

Tahun Total Debt (A)
2017 1.227,381757
2018 433,838890811
2019 596,840526732
2020 583,858731358
2021 379,542790674
Debt Ratio

Tahun Total Debt (A)
2017 1.227,381757
2018 433,838890811
2019 596,840526732
2020 583,858731358
2021 379,542790674

Shareholder Equity(B)
3,510,421,847,790
5,320,095,145,929
4,742494275864
5,222242554398

5,512758627774

Total Assets (B)

4,428,840,550,479
5,321,180,855,541
5,857,570,698,119
6,641,808,005,145

7,189,816,371,434

Notes: Hasil Debt to Equity Ratio dan Debt Ratio

Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-
tahunan)

Perkembangan debt to equity ratio PT ACE Hardware dapat dikatakan memberikan
keuntungan, pada segi perusahaan. Jika semakin tinggi rasio, maka semakin kecil modal
sendiri dibanding utangnya. Seharusnya kebijakan perusahaan harus memiliki utang yang
tidak lebih besar dari modal yang dimilikinya.

0,0036

(A/B)
349,63

81,54
125,84
111,80

68,84

(A/B)
277,13

81,53
101,89
87,90

52,78
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Sedangkan debt ratio PT ACE Hardware mengalami nilai yang terlalu tinggi sehingga
dapat memberikan dampak buruk pada kinerja perusahaan karena tingkat hutang yang
semakin tinggi menandakan beban bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi
keuntungan.

4.3 Rasio Profitabilitas

Table 3. Rasio Profiatabilitas
Rasio Profitabilitas
ROA
Tahun  Net Profit (A) Total Assets(B) (A/B*100%)
2017 780,686,814,661 4,428,840,550,479 17.56%
2018 976,273,356,597 5,321,180,855,541 18.13%
2019 1,023,636,538,399 5,857,570,698,119 17.40%
2020 731,310,571,351 6,641,808,005,145 10,12%
2021 718,802,339,551 7,189,816,371,434 9,8%
ROE
Tahun Net Profit (A) Shareholder Equity(B) (A/B*100%)
2017 780,686,814,661 3,510,421,847,790 22,15%
2018 976,273,356,597 5,320,095,145,929 22,77 %
2019 1,023,636,538,399 4,742494275864 21,72%
2020 731,310,571,351 5,222242554398 14,04 %
2021 718,802,339,551 5,512758627774 12,78%
NPM
Tahun Net Profit (A) Revenue(B) (A/B*100%)
2017 780,686,814,661 5,938,576,225,065 13,10%
2018 976,273,356,597 7,239,754,268,263 13,32%
2019 1,023,636,538,399 8,142,717,045,655 12,65%
2020 731,310,571,351 7,412,766,872,302 9,89%
2021 718,802,339,551 6,543,362,698,900 10,76%

Notes: Hasil Return on Asset, Return on Equity, dan Net Profit Margin
Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https:/ /corporate.acehardware.co.id/id/laporan-tahunan)

Hasil ROA pada PT ACE Hardware cukup menunjukkan hasil yang sangat baik pada
kinerja perusahaan, terutama pada tahun 2018 dengan nilai 18,13% yang mengalami
peningkatan. Hanya saja, mengalami penurunan yang amat serius, selisih antara tahun 2018
dan 2021 adalah 8,33.
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Sama halnya dengan ROA, ROE mengalami penurunan yang amat serius. Pada tahun 2018
dengan nilai 22,77% lalu turun drastis menjadi 12,78% pada tahun 2021. Ini menjadi sangat
prihatin sebab perusahaan ACE Hardware bisa diragukan kinerjanya oleh para investor.

Masih berhubungan dengan ROA dan ROE. NPM pada PT ACE Hardware mengalami
naik-turun selama 5 tahun terakhir. Dapat dikatakan bahwa perusahaan PT ACE
HARDWARE kesulitan dalam menjaga efisiensi perusahaan dalam menjaga dalam
melakukan pengendalian beban yang berkaitan dengan penjualan.

4.4 Rasio Aktivitas
Table 4. Rasio Akitvitas
Rasio Aktivitas

Asset Turnover

Tahun | Net Sales (A) Total Assets(B) (A/B)
2017 5,938,576,225,065 4,428,840,550,479 1,34
2018 7,239,754,268,263 5,321,180,855,541 1,36
2019 8,142,717,045,655 5,857,570,698,119 1,39
2020 7,412,766,872,302 6,641,808,005,145 1,11
2021 6,543,362,698,900 7,189,816,371,434 0,91

Notes: Hasil Asset Turnover
Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-
tahunan)

Perusahaan PT ACE Hardware memiliki Asset Turnover yang baik pada tahun 2017-2020.
Perusahaan mampu menciptakan penjualan lebih banyak menggunakan sejumlah tingkatan
aset tertentu. Hanya saja, mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2021 yaitu 0,91
yang menandakan gagal mendapatkan pendapatan dari jumlah aset PT ACE Hardware.

4.5 Rasio Pasar
Table 5. Rasio Pasar

PER

Tahun Stock Price (A) EPS(B) (A/B)
2017 1155 45.35 25,46
2018 1490 56.24 26,49
2019 1495 60.06 24,89
2020 1715 42.25 40,59
2021 1280 41.07 31,16

v

Tahun Stock Price (A) book value per share(B) (A/B)
2017 1155 204.69 5,64
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2018 1490 246.97 6,03
2019 1495 276.53 5,38
2020 1715 304.50 5,63
2021 1280 321.44 3,98
e

Tahun

2017 45.35

2018 56.24

2019 60.06

2020 42.25

2021 41.07

Notes: Hasil Price Earning Ratio (PER)
Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-
tahunan)

Nilai PER perusahaan PT ACE Hardware dapat dikatakan sangat baik. Sebab, saat ini nilai
yang ideal untuk perusahaan yang bergerak pada bidang alat rumah tangga ialah 24.
Sedangkan pada 5 tahun, PT ACE Hardware mengalami kenaikan yang cukup baik, walaupun
pada tahun 2019 sempat menurun sedikit tetapi kembali naik lagi.

Nilai PBV dapat dikatakan baik apabila berada dibawah angka 1. Hanya saja, pada 5 tahun
terakhir, PT ACE Hardware mengalami overvalued(mahal).

4.6 Rasio Leverage
Table 6. Rasio Leverage
Rasio Laverage

DOL

Tahun Change of EBIT Change of Sales (A/B)
2018-2019 6,20% 12,1% 0,51%
2020-2021 -6.47 % -11.90% 0,54 %
DFL

Tahun Change of EPS Change of EBIT (A/B)
2018-2019 6,79% 6,20% 0,91%
2020-2021 -3.91% -6.47 % 1,65%

Notes: Hasil Degree of Operating Leverage dan Degree of Financial Leverage
Source: Laporan Keuangan PT ACE Hardware (https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-
tahunan)

Rasio Leverage PT ACE Hardware dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat dikatakan
masih pada kategori yang aman. Namun nilai DFL pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan
yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun 2018-2019.
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SIMPULAN

Berdasarkan data-data yang sudah disajikan pada bagian-bagian artikel ini, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan ACE HARDWARE masih bisa menjadi pilihan untuk para
investor yang ingin berinvestasi. Dilihat dari pernyataan yang ada, sebuah perusahaan bisa
dinilai layak atau tidaknya dari laporan keuangannya. Dari hasil analisis laporan keuangan
PT. ACE HARDWARE bisa dilihat bahwa perusahaan ini mengalami peningkatan yang cukup
baik dari tahun sebelumnya. Selain dari perusahaan mengalami peningkatan semua rasio
yang tertera juga berada diatas batas normal (baik). Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
ACE HARDWARE merupakan perusahaan yang layak untuk di masukkan kedalam list
pembelian bagi para investor.
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